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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Lembar Penjelasan Penelitian 

LEMBAR PENJELASAN PENELITIAN 

Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

Perkenalkan saya Titus Tandi NIM : R011231140 Mahasiswa 

Program Studi Ilmu Keperawatan Fakultas Keperawatan Universitas 

Hasanuddin. Saat ini saya sedang melakukan penelitian skripsi dalam 

rangka menyelesaikan studi Sarjana Keperawatan pada Program Studi 

Ilmu Keperawatan Fakultas Keperawatan Universitas Hasanuddin dengan 

judul “ Pengaruh Pendidikan Kesehatan Terhadap Pengetahuan, Sikap Dan 

Tindakan Keluarga Sebagai Upaya Penurunan Risiko Penularan TB Paru 

Di Lingkungan Rumah Pada Wilayah Puskesmas Sanggeng “. 

Tujuan penelitian ini adalah Untuk mengetahui pengaruh pendidikan 

kesehatan keluarga terhadap upaya menurunkan risiko penularan TB Paru 

di lingkungan rumah di Wilayah Puskesmas Sanggeng. Manfaat dari 

penelitian ini adalah diharapkan dapat Memperluas wawasan ilmu 

pengetahuan tentang penyakit TB Paru. Menambah pengetahuan bagi 

Masyarakat tentang pentingnya Pendidikan Kesehatan untuk 

meningkatkan pengetahuan tentang penyakit TB Paru. Pengambilan data 

akan dilakukan secara langsung dengan memberikan pretest kemudian 

melakukan pemutaran video tentang TB Paru, cara penularan, cara 

pencegahan, upaya yang dilakukan untuk pencegahan TB Paru dan akibat 

jika tidak dilakukan upaya pencegahan penularan TB Paru selanjutnya 



 

 
 

memberikan kuesioner post-test keluarga penderita TB Paru di Wilayah 

kerja Puskesmas Sanggeng, dengan waktu pemutaran video sekitar 2–3 

menit dan pengisian kuesioner kurang lebih 15–20 menit.  

Semua jawaban dan identitas Anda akan dijaga kerahasiaannya dan 

hanya akan digunakan untuk kepentingan penelitian ini. Nama anda tidak 

akan dicantumkan dalam penelitian ini. Peneliti juga akan menjaga 

kerahasiaan jawaban apabila anda bersedia menjadi responden dalam 

penelitian ini sehingga penelitian ini tidak akan menimbulkan kerugian bagi 

responden.  

Peneliti sangat berharap anda mampu mengikuti penelitian ini tanpa 

paksaan apapun dan mengisi lembar kuesioner dengan jujur. Apabila 

terdapat hal yang ingin ditanyakan, saya bersedia memberikan penjelasan 

kepada Anda. Jika ibu bersedia mengikuti penelitian ini, silahkan 

menyetujui lembar persetujuan dan mengisi lembar kuesioner setelah 

penjelasan ini. Demikian penyampaian dari saya, atas segala perhatian dan 

kerjasamanya saya ucapkan terima kasih.  

Wassalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.  

Manokwari, 2024 

Peneliti 

 

 

(Titus Tandi) 
NIM. R011231140 



 

 
 

Lampiran 2. Lembar Persetujuan Menjadi Responden 

LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN 

(INFORMED CONSENT) 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini  

Nama :  

Usia :  

Alamat :  

Telp/WA :  

Benar telah menerima dan mengerti penjelasan dari peneliti tentang 

” Pengaruh Pendidikan Kesehatan Terhadap Pengetahuan, Sikap Dan 

Tindakan Keluarga Sebagai Upaya Penurunan Risiko Penularan TB 

Paru Di Lingkungan Rumah Pada Wilayah Puskesmas Sanggeng” dan 

bersedia menjadi responden dan memberikan data atau informasi secara 

benar dan jujur dalam keadaan sadar tanpa adanya paksaan serta mengerti 

bahwa penelitian ini tidak akan merugikan saya dan jawaban yang saya 

berikan akan terjamin kerahasiaannya. Demikian pernyataan ini saya buat 

dan saya tanda tangani untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.  

Manokwari,................2024 

 

 

 (.................................)  

 Responden 

 



 

 
 

Lampiran 3. Kuesioner Penelitian 

KUESIONER  

PENGARUH PENDIDIKAN KESEHATAN TERHADAP PENGETAHUAN, 

SIKAP DAN TINDAKAN KELUARGA SEBAGAI UPAYA PENURUNAN 

RISIKO PENULARAN TB PARU DI LINGKUNGAN RUMAH PADA 

WILAYAH PUSKESMAS SANGGENG 

 

 

A. PENGKAJIN DATA DEMOGRAFI 

Isilah setiap bagian data demografi dibawah ini dengan lengkap, berikan 

tanda (√) 

Nomor Responden : 

1. Inisial Responden : 

2. Alamat :  

3. Umur  

17-25 tahun : 

26-35 tahun :  

>35 tahun : 

4. Pendidikan terakhir  

Tidak Sekolah : 

SD : 

SLTP :  

SMA/SMK :  

Perguruan Tinggi :  

5. Pekerjaan  

IRT : Petani : 

Nelayan : TNI/Polri : 

Pegawai Swasta : ASN : 

Lainnya (sebutkan) : 



 

 
 

B. KUESIONER TENTANG PENGETAHUAN 

Petunjuk:  

Jawablah pertanyaan dibawah ini, tentukan pilihan jawaban yang 

saudara anggap paling benar dengan memberikan tanda centang (√) 

pada kolom yang tersedia. 

1. Menurut anda apa itu penyakit TB Paru? 

a. Penyakit yang batuknya lebih dari 30 hari 

b. Penyakit yang batuknya selama 5-7 hari 

c. Tidak Tahu 

2. Bagaimana terjadinya penularan TB Paru? 

a. Pada saat penderita TB paru batuk atau bersin, dan kuman 

menyebar melalui percikan dahak. 

b. Jika saling bersentuhan kulit 

c. Melalui peralatan makan dan minum 

3. Apakah gejala-gejala yang ditimbulkan oleh penderita TB Paru 

a. Batuk darah  

b. Berat badan turun, demam dan batuk lebih dari 30 hari 

c. Batuk selama 5-7 hari 

4. Apa penyebab penyakit TB Paru? 

a. infeksi kuman mycrobacterium tuberculosis 

b. infeksi virus 

c. Alergi 

5. Bagaimana pencegahan TB Paru, Menurut anda ? 

a. Menjalankan pola hidup sehat dan imunisasi BCG pada balita 

b. Imunisasi BCG 

c. Tidak tahu 

 

 



 

 
 

6. Bagaimana seseorang dapat terinfeksi TB paru ? 

a. Percikan dahak yang terhirup dari penderita TB paru 

b. Berbicara langsung dengan penderita TB 

c. Perokok aktif 

7. Menurut anda batuk yang seperti apa yang dikatakan suspek TB 

Paru ? 

a. Batuk yang lama tidak sembuh lebih dari 30 hari 

b. Batuk yang mengeluarkan dahak 

c. Tidak tahu 

8. Menurut Bapak/Ibu faktor apa saja yang mempengaruhi 

kemungkinan lain dapat tertular TB Paru? 

a. Cara batuk penderita yang tidak menutup mulut, konsentrasi 

bakteri yang meningkat, tidak menggunakan masker 

b. Hanya batuk saja 

c. Perokok aktif dan pasif 

9. Menurut Bapak/Ibu lingkungan rumah yang sehat bagi TB Paru 

adalah? 

a. Rumah yang ventilasi dapat dibuka agar cahaya matahari masuk 

ke dalam rumah dan lantai rumah yang bersih 

b. Rumah dengan lingkungan yang bersih 

c. Rumah yang memiliki ventilasi besar 

10. Menurut Bapak/Ibu berapa lama pengobatan TB paru yang harus 

dilakukan? 

a. 6 bulan 

b. < 6 bulan 

c. Jika sudah tidak batuk lagi 

 

 



 

 
 

11. Menurut Bapak/Ibu sampai kapan penderita dinyatakan sembuh oleh 

dokter? 

a. Gejala TB paru menghilang 

b. Sampai dinyatakan sembuh oleh dokter dengan hasil 

pemeriksaan sputum BTA negative 

c. Nafsu makan membaik 

12. Menurut bapak/ibu apakah TB paru dapat menular? 

a. Iya, melalui melalui batuk dan keringat penderita 

b. Iya, jika percikan dahak dari pasien TB paru terhirup orang lain 

c. Tidak dapat ditularkan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

C. KUESIONER TENTANG SIKAP 

Petunjuk: 

Isilah pernyataan di bawah ini, tentukan pilihan jawaban yang saudara 

anggap paling benar dengan memberikan tanda centang (√) pada kolom 

yang tersedia. 

Keterangan 
STS :Sangat Tidak Setuju  S : Setuju 

TS : Tidak Setuju  SS : Sangat Setuju 

 

NO Pernyataan 
STS TS S SS 

1 2 3 4 

1 
Sebagai keluarga saya akan 
menganjurkan penderita TBC harus selalu 
menutup mulut bila batuk atau bersin. 

    

2 
Menurut saya penting bagi penderita TBC 
diberikan tempat khusus untuk membuang 
ludah 

    

3 
Dalam keluarga tidak benar jika penderita 
TBC menggunakan alat makan bersama 
dengan keluarga lain. 

    

4 
Memeriksakan anggota keluarga lainnya 
apakah juga terkena penularan TBC 
adalah penting 

    

5 

Saya akan memodifikasi lingkungan untuk 
menurunkan resiko penularan TBC pada 
keluarga saya. 
a. Memercik air sebelum menyapu. 
b. Membersihkan debu dengan lap basah. 
c. Membuka pintu & jendela pada pagi & 

siang hari. 

    

6 
Penderita TBC tidak boleh tinggal sekamar 
dengan anggota keluarga lainnya. 

    

7 

Penting bagi anggota keluarga untuk 
makan makanan yang bergizi dalam 
mencegah penularan dan meningkatkan 
daya tahan tubuh. 

    

8 
Sebagai keluarga saya akan 
menganjurkan pada penderita TBC, tidak 
boleh putus berobat sebelum sembuh. 

    

9 
Penting bagi penderita dan anggota 
keluarga lain untuk menjaga stamina dan 
membiasakan hidup sehat. 

    

10 
Imunisasi BCG penting untuk diberikan 
pada anggota keluarga keluarga yang 
mempunyai anak balita 

    

 

 

 

 



 

 
 

D. KUESIONER TENTANG TINDAKAN 

 

Petunjuk: 

Pedoman Wawancara terstruktur pelaksanaan tindakan pencegahan 

penularan TB Paru. 

 Isilah pernyataan di bawah ini, tentukan pilihan jawaban yang saudara 

anggap paling benar dengan memberikan tanda centang (√) pada kolom 

yang tersedia. 

 

No Pertanyaan Ya Tidak 

1 
Apakah dalam keluarga penderita menutup mulut bila 

batuk atau bersin 

  

2 
Apakah keluarga sudah menyiapkan tempat untuk 

membuang ludah pada penderita TBC 

  

3 
Apakah keluarga menyiapkan kamar tersendiri untuk 

penderita TBC? 

  

4 
Apakah anggota keluarga lain ada yang tinggal sekamar 

dengan penderita TBC? 

  

5 

Apakah keluarga menggunakan alat makan dan minum 

secara bersamaan antara penderita TBC dengan anggota 

keluarga yang lain? 

  
 
 

6 
Apakah keluarga menganjurkan memeriksa anggota 

keluarga lainnya apakah juga terkena penularan TBC? 

  

7 

Apaka keluarga sudah mengupayakan ventilasi dan 

pencahayaan yang cukup dalam menurunk:an resiko 

penularan TBC? 

  

8 
Apakah penderita patuh berobat ke puskesmas atas 

dorongan keluarga? 

  

9 
Apakah keluarga turut memberikan pengawasan pada 

penderita dalam program pengobatan? 

  

10 
Apakah keluarga sudah mengupayakan sinar matahari 

masuk ke ruangan pada siang hari? 

  

 

 

 



 

 
 

Lampiran 4. SOP Pendidikan Kesehatan 

SOP Pendidikan Kesehatan 

 

1. Pengertian 

Pendidikan kesahatan (Penkes) adalah informasi 

kesehatan dan berbuat sesuai dengan informasi tersebut agar 

mereka menjadi lebih tahu dan lebih sehat (budiro,1998)  

Penyuluhan atau pendidikan kesahatan adalah gabungan 

berbagai kegiatan dan kesempatan yang berdasarkan perinsip 

perinsip untuk belajar mencapai sutau keadaan, dimanan 

individu, keluarga, kelompok atau masyarakat secara 

keseluruhan ingin hidup sehat tahu bagai mana caranya dan 

melakukan apa yang bisa dilakukan, secara perseorangan 

maupun secara kelompok dan meminta bantuan bila diperlukan. 

2. Tujuan 

a. Tercapainya perubahan perilaku individu, keluarga dan 

masyarakat dalam membina dan memleihara perilaku sehat 

dan lingkungan sehat, serta berperan aktif dalam upaya 

mewujudkan derajat kesehatan yang optimal. 

b. Tebentuknya perilaku sehat terhadap individu, keluarga dan 

masyarakat yang sesuai dengan konsep hidup sehat 

baikfisik, mental dan sosial sehingga dapat menurunkan 

angka kesatisan dan kematian. 

c. Meningkatkan kemampuan masyarakat untuk membantu 

atau mengatasi dirinya sendiri dalam bidang kesehatan. 

d. Meningkatkan perilaku peroroangan dan atau masyarakat 

dalam bidang kesehatan (WHO). 

3. Indikasi 

Semua masyarakat, individu kelompok atau keluarga 

4. Kontraindikasi 

Tidak ada 

https://teknokesindo.blogspot.com/2017/08/sop-penkes-pendidikan-kesehatan.html


 

 
 

5. Peralatan 

a. Media pendidikan kesehatan (Video) 

b. Laptop 

c. Kuisioner 

d. Alat tulis 

6. Prosedur 

a. Fase Pra Interaksi 

1) Verifikasi data 

2) Mempersiapkan lata dan bahan atau media 

b. Fase Orientasi 

1) Mengucapkan salam 

2) Memperkenalkan diri 

3) menjelaskan tujuan 

4) Menjelaskan prosedur atau langkah langkah Penkes 

5) Menanyakan kesiapan klien atau waktu kontrak 

6) Apresiasi 

c. Fase Kerja 

1) Mengatur posisi yang nyaman untuk klien 

2) Memberikan Kuisioner Pre Test 

3) Melakukan pemutaran Video (sesuai topik Penkes) 

4) Memberikan kuisioner Post Test 

d. Fase Terminasi 

1. Evaluasi (dapat dilakukan sebelum dan sesudah Penkes) 

 

Pamanitan (apresiasi/ucapan terima kasih dan permintaan maaf 

bila ada kekurangan) 

 

 

 

 

 

https://teknokesindo.blogspot.com/2017/08/sop-penkes-pendidikan-kesehatan.html
https://teknokesindo.blogspot.com/2017/08/sop-penkes-pendidikan-kesehatan.html
https://teknokesindo.blogspot.com/2017/08/sop-penkes-pendidikan-kesehatan.html
https://teknokesindo.blogspot.com/2017/08/sop-penkes-pendidikan-kesehatan.html


 

 
 

Lampiran 5. Persetujuan Etik Penelitian  

 

 

 

 



 

Lampiran 6. Permohonan Izin Penelitian 

 



 

 
 

Lampiran 7. Surat Keterangan Penelitian 

 



 

 
 

Lampiran 8. Hasil Analisis Data menggunakan SPSS 

1. DATA RESPONDEN  

a. Kelompok Umur kelompok Intervensi 

 

 

 

 

 

 

 

 

b. Kelompok Umur kelompok Kontrol 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

c. Pendidikan Kelompok Intervensi 

 

 

 

 

 



 

 
 

d. Pendidikan Kelompok Kontrol 

 

e. Pekerjaan Kelompok Intervensi 

 

f. Pekerjaan Kelompok Kontrol 



 

 
 

7. OLAH DATA KELOMPOK INTERVENSI 

 



 

 
 

Wilcoxon Signed Ranks Test 



 

 
 

 

 

8. OLAH DATA KELOMPOK KONTROL 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 
 



 

 
 

 

9. UJI BEDA KELOMPOK INTERVENSI DAN KELOMPOK KONTROL 

a. Pengetahuan pre dan post test kelompok Intervensi dan Kelompok 

Kontrol 

 
 

b. Sikap Pre dan Post test kelompok Intervensi dan Kelompok Kontrol 

 

 



 

 
 

c. Tindakan Pre dan Post test kelompok Intervensi dan Kelompok 

Kontrol 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

1. Uji Validitas dan Reliabilitas Kuesioner Pengetahuan 

a. Uji Validitas 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

b. Uji Reliabilitas 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

2. Uji Validitas dan Reliabilitas Kuesioner Sikap 

a. Uji Validitas 

 

b. Uji Reliabilitas 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

3. Uji Validitas dan Reliabilitas Kuesioner Tindakan 

a. Uji Validitas 

 

b. Uji Reliabilitas 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

Uji Normalitas Data Kelompok 

Intervensi 

 Uji Normalitas Data Kelompok 

Kontrol 



 

 
 

Uji Homogenitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Crosstabulation antara Data Demografi Responden dengan Variabel 

Dependen (Pengetahuan, Sikap, Tindakan) 

 



 

 
 

 

 



 

 
 

 



 

 
 

 



 

 
 

 



 

 
 

 

 

 



 

 
 

 

 

 



 

 
 

 

 

 



 

 
 

Uji Hubungan Karakteristik Responden dengan Variabel Dependen 

(Pengetahuan, Sikap, dan Tindakan) Post-test 

Uji Hubungan Kelompok umur dan Kategori Pengetahuan Post-test  

 

Uji Hubungan Kelompok umur dan Kategori Sikap Post-test  

Uji Hubungan Kelompok umur dan Kategori Tindakan Post-test  

 



 

 
 

Uji Hubungan Pendidikan dengan Kategori Pengetahuan Post-test 

 

Uji Hubungan Pendidikan dengan Kategori Sikap Post-test 

 

Uji Hubungan Pendidikan dengan Kategori Tindakan Post-test 

 

 



 

 
 

Uji Hubungan Pekerjaan dengan Kategori Pengetahuan Post-test 

 

Uji Hubungan Pekerjaan dengan Kategori Sikap Post-test 

 

Uji Hubungan Pekerjaan dengan Kategori Tindakan Post-test 



 

 


